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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai pendidikan. Dalam kurikulum, ada program yang bersentuhan langsung dengan proses pendidikan yang disebut kurikuler, dan ada program penunjang yang sifatnya membantu ketercapaian tujuan kurikulum yang disebut sebagai program ekstrakurikuler. 

Meskipun sifatnya hanya sebagai program penunjang, program ekstrakurikuler memiliki fungsi dan peran yang sama pentingnya dengan program kurikuler, karena program ini dapat menjangkau apa yang tidak dapat dijangkau oleh program kurikuler 

Kegiatan ekstra kurikuler adalah suatu wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat secara langsung, belajar berorganisasi, serta tempat mengeluarkan kreativitas peserta didik. (http/www.ekskul.co.id// diakses:14-11-2009)

Kegiatan kurikuler berhubungan erat dengan program kegiatan dalam rangka menumbuhkan kemampuan yang berhubungan dengan aspek akademik peserta didik, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler lebih bersifat menumbuhkan aspek – aspek lain seperti: pengembangan minat dan bakat, pengembangan kepribadian, disamping bertujuan untuk membantu pencapaian tujuan kurikuler. 

Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler, karena kegiatan ini sebagai salah satu wadah penyalur hobi, minat dan bakat peserta didik, yang dapat mengasah kemampuannya, kreativitasnya, jiwa sportivitasnya, meningkatkan rasa percaya diri dan lain sebagainya. Apalagi kegiatan ekstrakurikuler mampu memberikan prestasi yang gemilang di luar sekolah, sehingga dapat mengharumkan nama sekolah. Walaupun secara akademis nilai dari ekstrakurikuler tidak masuk secara langsung ke nilai raport, namun kegunaannya jauh lebih bermanfaat dari pada tidak melakukan banyak hal di luar jam belajar.

Pada umumnya setiap sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. Seperti halnya SMP Muhammadiyah 10 Tamansari yang merupakan suatu lembaga pendidikan formal secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial (Yusuf, 2002 : 95).

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 10 Tamansari, antara lain: PMR, Pramuka, Drumband, Teater, Tadarus Al- Qur’an/Tartil, MTQ, latihan Berpidato dan seni menulis huruf Arab/Kaligrafi. (Wawancara dengan Kepala Sekolah, 12-11-2009). Dari beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan, maka peneliti akan membatasi pada kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR).
Palang Merah Remaja (PMR) adalah kegiatan ekstakurikuler yang aspek pembinaan dan pengembangannya meliputi : kerokhanian atau kepribadian, kejiwaan, jasmani, rasa, karsa, karya. Terlebih lagi untuk memantapkan perkembangan kepribadiannya terutama pada sikap, perilaku, dan tutur bahasa, karena di tengah kehidupan sekarang kesopanan bahasa kian terkikis akibat tercemar perilaku kebarat-baratan. Rasa hormat peserta didik terhadap gurunya semakin memudar, ini adalah nilai-nilai sosial budaya yang sangat tidak sesuai dengan adat ketimuran dan bahkan norma agama. Untuk itulah perkembangan kepribadian peserta didik dalam hal ini sangat urgen, karena bangsa yang besar ingin melahirkan anak yang berbudaya yang implementasinya dalam bersikap dan bertingkah laku serta bertutur bahasa yang baik sesama insani, terutama terhadap orang tua dan guru.
Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) bertujuan untuk menjadikan peserta didik belajar disiplin, ramah, kerjasama, dan cinta kebersihan. Melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR ini pula peserta didik dilatih untuk selalu bersikap ikhlas dalam menolong sesama sehingga kelak akan menjadi pewaris cita-cita perikemanusiaan yang luhur yang dilandasi rasa taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena secara kodrati dan fitrah peserta didik telah memiliki potensi dasar untuk mengetahui, memikirkan dan merasakan sesuatu. sehingga potensi dasar tersebut dapat aktual dan menjadi suatu kepribadian apabila diusahakan. Dan kepribadian dapat berpeluang untuk berkembang. 

Perkembangan kepribadian adalah belajar mempergunakan cara – cara baru dalam merekduksikan tegangan, dalam hal ini adalah proses pertumbuhan sosiologis, frustasi, konflik dan ancaman (Freud dalam Suryabrata, 2005:141).

Sedangkan menurut pendapat lain, perkembangan kepribadian merupakan hasil atau produk lingkungan sosial budaya melalui peran orang tua, anggota keluarga dan lain – lain disamping pengaruh dasar – dasar biologis atau keturunan (Hutagalung, 2007:3).

Ada dua faktor yang mempengaruhi kepribadian peserta didik yaitu: faktor keturunan dan faktor lingkungan (Syah, 2007:43). Faktor keturunan dalam hal ini adalah orang tua dan keluarga yang sangat menentukan arah perkembangan dan masa depannya.

Perkembangan peserta didik dapat berkembang lebih baik apabila kedua factor tersebut saling melengkapi. Untuk mencapai perkembangan kepribadian yang lebih baik, maka harus ada asuhan yang terarah yaitu melalui pendidikan (Yusuf dan Nurikhsan, 2005:196). Sebagaimana hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Al – Bukhori : 

ﻪﻧﺎﺴﺟﻣﯿﻮﺃﻪﻧﺍﺭﺻﻧﯿﻮﺃﻪﻧﺍﺪﻮﻬﯾﻩﺍﻮﺒﺄﻔﺓﺭﻂﻔﻠﺍﻰﻠﻋﺪﻠﻮﯿ ﺪﻮﻠﻭﻤﻞﮐ

“Setiap bayi dilahirkan dengan dasar fithrah (kesucian dan keaslian manusia, yaitu bertauhid kepada Allah Ta’ala), maka kedua orang tua menjadikannya sebagai orang Yahudi, sebagai orang Nasrani dan sebagai orang Majusi (tidak beragama, tidak mempunyai kitab samawi”.(Chafidh dan Asrori, 2006 : 71)

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa faktor pendidikan (orang tua/guru) sangat berperan dalam mempengaruhi perkembangan fitrah keagamaan peserta didik. Pendidikan berupaya mengembangkan potensi fitrah sebagai anugrah Allah yang tersimpan dalam diri peserta didik, baik yang bersifat rokhaniah maupun jasmaniah melalui pembelajaran sejumlah pengetahuan, kecakapan dan pengalaman yang berguna bagi kehidupannya.

Perilaku peserta didik merupakan hasil pembinaan, bimbingan dan bahkan bentukan pendidikan serta pola asuh yang dikembangkan orang tua dan memiliki sifat yang sama yakni dalam kondisi fitrah. Penciptaan lingkungan yang kondusif terhadap perkembangan kepribadian peserta didik tidak lepas dari orang tua sebagai pemeran utama.

Rentang usia peserta didik di tingkat SMP antara 12-15 tahun atau dikategorikan pada usia remaja awal (Desmita 2005 : 190 ). Tugas perkembangan pada masa ini yaitu (1) Memahami segala titah Allah SWT. Dengan memperdalam ilmu pengetahuan .(2) Menginternalisasikan keimanan dan pengetahuannya dalam tingkah laku nyata, baik yang berhubungan dengan diri sendiri, keluarga, komunitas sosial, alam semesta, maupun pada Tuhan. (3) Memiliki kesediaan untuk mempertanggungjawabkan apa yang diperbuat . Segala tindakannya memiliki implikasi baik atau buruk yang di akherat kelak akan mendapatkan balasannya. (4) Membentengi diri dari segala perbuatan maksiat, sebab masa puber merupakan masa dimana dorongan erotis mulai tumbuh dan berkembang dengan pesat ( Mujib dan Mudzakir, 2001: 106 )  kemudian Barker (dalam Yusuf, 2002 : 185 ) juga menjelaskan bahwa, usia ini merupakan masa transisi antara masa anak-anak dan dewasa. Pertumbuhan fisik sangat berpengaruh terhadap perkembangan individu yang berkaitan erat dengan perolehan sifat-sifat yang diterima. Maka pertumbuhan fisiknya akan menentukan pengalaman sosialnya sehingga pada usia ini perlu diberikan intervensi dalam hal ini adalah perkembangan kepribadian sebagaimana tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Untuk memberikan arti dalam kehidupannya, peserta didik harus mengenal, memahami, dan mengembangkan dirinya menuju kodratnya sebagai makhluk sosial. Dalam hal ini peserta didik diharapkan dapat melakukan pengenalan diri secara keseluruhan sehingga dapat memahami dengan benar mengenai kepribadiannya baik dalam sikap, tingkah laku, dan tutur bahasa yang selama ini diperlihatkan kurang baik. Setelah mengenal apa, siapa dan bagaimana dirinya, maka akan terbentuk konsep diri. Disinilah peserta didik akan dihadapkan pada dua pilihan beserta konskuensinya, yaitu : berubah dan berkembang atau bersikap pasrah dan statis. Bila pilihannya berubah, maka dibutuhkan niat dan motivasi yang kuat untuk melakukan perubahan.

Kesadaran bahwa perubahan dapat berdaya guna baginya dan lingkungan sosialnya, peserta didik harus mendasari perubahan dirinya dengan pengetahuan yang memadai dan teruji kebenarannya. Apalagi arus globalisasi dan modernisasi yang demikian cepat seperti sekarang ini perlu disikapi secara arif. Modernisasi dengan berbagai macam dampaknya, perlu disiapkan peserta didik yang memiliki dua kompetensi sekaligus, yakni ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan nilai-nilai spiritual keagamaan yaitu Iman dan Takwa (IMTAK). 
Aspek kerokhanian atau kepribadian merupakan salah satu aspek yang ingin dikembangkan dalam kegiatan akstrakurikuler Palang Merah Remaja ( PMR ). Maka peneliti menduga bahwa ada pengaruh antara kegiatan Ekstrakurikuler PMR dan Perkembangan Kepribadian peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang :”Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler PMR terhadap Perkembangan Kepribadian Siswa Kelas VII A SMP Muhammadiyah 10 Tamansari Karangmoncol, Purbalingga”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah yaitu : “Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler PMR terhadap perkembangan kepribadian siswa kelas VII A SMP Muhammadiyan 10 Tamansari Karangmoncol, Purbalingga?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler PMR terhadap perkembangan kepribadian siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 10 Tamansari Karangmoncol Purbalingga.
D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Manfaat penelitian ini adalah menambah wawasan pengetahuan tentang pentingnya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dan sangat menunjang program kurikuler.

2. 
Praktis
Meningkatkan perkembangkan kepribadian peserta didik yang meliputi sikap, perilaku dan tutur bahasa disamping pengembangan potensi dirinya sesuai dengan bakat yang dimiliki dan pengamalan nilai-nilai keimanan. Sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, kapan saja dan dimana saja berada termasuk dalam kegiatan pembelajaran. 

E. Hipotesis

Untuk memecahkan masalah pada penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis kerja sebagai berikut : “Ada pengaruh antara kegiatan ekstra kurikuler PMR terhadap perkembangan kepribadian siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 10 Tamansari Karangmoncol Purbalingga”. 

Agar tidak terpengaruh oleh hipotesis kerja di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis nihil sebagai berikut : “Tidak ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler PMR terhadap perkembangan kepribadian siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 10 Tamansari Karangmoncol Purbalingga”. Dengan ketentuan apabila nilai r x y > r tabel maka terdapat pengaruh antara variabel X dengan variabel Y, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, tetapi sebaliknya apabila r x y < r tabel, maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.
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